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Abstract

Bi rate determination is one of the monetary policies carried out by the government to regulate
the macroeconomic level. The determination of the Bi rate serves as one of the references for
entrepreneurs in determining steps for business sustainability. In addition, determining the Bi
rate can also control inflation by regulating the amount of money circulating in the community.
This research implements the ARIMA model to forecast the Bl rate in the period December 2023
to April 2024. Based on the results of the tests that have been carried out, using the best variable
values, namely comparing AIC, SIC and HQOC values in determining the best model, the ARIMA
model (1,1,0) was chosen. The results of the forecasting value in this study that the Bi Rate for
the next 5 months, starting from December 2023 to April 2024, shows a downrend in the Bi rate
value.
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Abstrak

Penetapan Bi rate merupakan salah satu kebijakan moneter yang dilakukan oleh pemerintah
guna mengatur tingkat perekonomian secara makro. Penetapan Bi rate berfungsi sebagai salah
acuan pengusaha dalam menentukan langkah-langkah untuk keberlanjutakn Usaha. Selain Itu
penetuan Bi rate juga dapat mengendalikan inflasi dengan mengatur jumlah uang yang beredar
di masyarakat. Penelitian ini mengimplementasikan model ARIMA untuk meramalkan BI rate
pada periode Desember 2023 sampai April 2024. Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah
dilakukan, dengan menggunakan nilai-nilai variabel terbaik yaitu membandingkan nilai
AIC, SIC dab HQC dalam menentukan model terbaik maka terpilih model ARIMA (1,1,0).
Hasil nilai peramalan pada penelitian ini bahwa Bi Rate untuk 5 bulan ke depan yaitu mulai
dari desember 2023 hingga April 2024 menunjukkan terjadinya trend penurunan nilai Bi rate

Kata Kunci: Peramalan, ARIMA, Bi Rate

1. PENDAHLUAN

Kebijakan moneter merupakan kebijakan yang diatur untuk mencapai suatu
tujuan dengan mengatur persediaan uang yang ditetapkan oleh bank sentral. Untuk
mencapai tujuan makro ekonomi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan bank sentral bertindak dalam mengontrol uang beredar. Kebijakan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia yang merupakan bank sentral negara Indonesia terdiri
dari pengelolaan jumlah uang beredar dan suku bunga. Bi rate merupakan suku bunga
yang ditetapkan oleh Bank Sentral dengan periode bulanan. Bahkan sekarang ada
periode mingguan untuk Bi rate yang sebut repo 7days. Bi rate yang ditetapkan oleh
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Bank Indonesia dan diumumkan kepada public merupakan suku bunga yang
menggambarkan arah kebijakan moneter. Untuk mencapai sasaran operasional
kebijakan moneter pengimplementasian yang dilakukan oleh Bank Indonesia melalui
pengelolaan likuiditas di pasar uang.

Dalam menjaga jumlah uang yang beredar Bank Sentral mengatur besaran Bi
Rate agar tetap stabil, selain itu untuk menjaga tingkat inflasi agar konsisten pada
periode yang ditentukan dengan target tingkat inflasi yang telah tetapkan maka hal
tersebut menjadi pertimbangan utama dalam penentuan Bi Rate. (Alvyonita& Hidayat,
2017). Suku bunga deposito dan suku bunga kredit perbankan juga dipengaruhi oleh
ketetapan Bi rate (Ratri & Munawar, 2022). Pada teori tingkat bunga, bunga berfungsi
alokatif pada suatu perekonomian seperti dalam penggunaan uang, selain itu fungsi
tingkat bunga lainnya yakni alokasi faktor produksi untuk menghasilkan barang
dan jasa yang akan digunakan saat ini dan dikemudian hari (Kamal, Muslem, et al.,
2022).

Secara umum, penetapan BI Rate akan disesuaikan dengan kondisi
perekonomian.Bi Rate dan Inflasi mempunyai hubungan yang searah sehingga inflasi
merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan Bi rate (Ati et al., 2020;
Budiman, 2021; Kismawadi, 2023a; Paramitha et al., 2021). Sebagai contoh, perederan
uang akan di perketat ketika harga-harga barang meningkat dengan drastis. Hal tersebut
terjadi karena ketika uang banyak beredar di masyarakat, nilai uang akan turun dan
harga barang akan melonjak tinggi. Sehingga menyebabkan lembaga keuangan akan
lebih memilih tidak meminjamkan uvang kepada nasabah dan memilih menyimpan uang
di Bank Sentral. Dengan Kondisi tersebut Bank Indonesia dapat menurunkan Bi Rate
agar keadaan finansial secara umum akan menjadi stabil. Sehingga Lembaga keuangan
akan kembali membuka jalan untuk pemberian pinjaman bagi masyarakat yang
sebelumnya sempat dibatasi. Hal ini akan memacu bertumbuhnya usaha-usaha baru,
dalam bentuk UKM dengan hal tersebut akan membuka lowongan-lowongan
perkerjaan yang baru. Dan hal tersebut akan menstimulus pertumbuhan ekonomi.

Kondisi Perekonomian negara sangat berpengaruh terhadap penentuan Bi Rate,
persentase BI Rate akan diturunkan Oleh Bank Indonesia pada saat perekonomian
sedang lemah agar mampu membangkitkan rangsangan perkembangan industri kecil
dan sektor perekonomian lainnya. Dengan adanya hal tersebut laju perekonomian
diharapkan dapat dikendalikan oleh pemerintah sehingga perekonomian negara tetap

stabil. Akan tetapi, Penurunan BI Rate, tidak serta merta membuat bank umum dapat
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langsung menarik kembali dana yang telah disimpan di Bank Indonesia untuk
diputarkan ke masyarakat dalam bentuk kredit (Christina, 2021; Kamal, Hidayah, et al.,
2022; Kismawadi, 2023b).

Pada penerapannya di sektor perdagangan, industri, harga saham, dan
khususnya bidang perbankan sangat dipengaruhi oleh Bi rate. Penetapan Bi rate oleh
Bank Indonesia menjadi salah satu acuan para pelaku ekonomi. Tren Ekonomi akan
berdampak negatif di waktu tertentu apabila penetapan suku bunga kebijakan tidak
sesuai dengan tren ekonomi yang terjadi saat itu. Oleh karena itu, peramalan Bi Rate
menjadi sangat penting dikarenakan dengan adanya peramalan diharapkan menjadi
acuan dalam menentukan keputusan-keputusan penting bagi pelaku bisnis.

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan untuk meramalkan nilai Bi
Rate diantaranya di lakukan oleh (Paramasatya et al., 2017) yang menggunakan data
time series Bi rate dimulai bulan desember 2014 sampai juli 2016 menggunakan model
fuzzy time series dengan percentage change sebagai universe of discourse. Hasil akhir
disimpulkan berupa hasil peramalan BI rate sesuai periode yang ingin diramalkan oleh
pengguna. Kemudian dengan metode yang sama dilakukan oleh (Anggraeni, 2015;
Fatah et al., 2019; Iskandar & Kurlillah, 2023) Dengan menggunakan variabel yang
sama menghasilkan forecast yang didapatkan bahwa estimasi MAPE sebesar
0,003611% dan MPE sebesar 0,151644%.

Selain itu untuk peramalan dalam ekonometrika ada beberapa metode yang bisa
digunakan, salah satunya adalah ARIMA (autoregressive Integrated Moving Average),
yang merupakan gabungan dari model AR (auntoregresive) dan MA (Moving Average)
yang diintegrasikan pada differencing tertentu. Beberapa penelitian sebelumnya yang
menggunaka ARIMA sebagai model Peramalam data di antaranya (N.R Purwanti, dkk)
meramalkan suku bunga (BI-7 day repo rate) dengan metode fuzzy time series. Dimana
hasilnya menunjukkan bahwa pergerakan Tingkat suku bunga acuan dari bulan
Desember 2020-Desember 2021 berada di rentang 4,25%-4,52%. Nabilla, dkk (2021)
juga melakukan penelitian dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa peramalan
menemukan bahwa BI-7 Day Repo rate pada periode Desember 2020 — April 2021 akan
selalu menurun dan berada pada kisaran 3-3.5%.

Selanjutnya penggunaan model Arima juga dilakukan oleh (Suparti & Sa’adah,
2015) menganalisis data inflasi Indonesia menggunakan Arima. Pada penelitian
menghasilkan model Peramalan data Inflasi ARIMA (1,12,1,0). Dari hasil perhitungan

model tersebut maka dapat diramalkan besaran inflasi pada akhir tahun 2015 sekitar
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8% dan target inflasi tahun 2015 yang telah ditetapkan pemerintah sebesar 5%
diperkirakan tidak dapat tercapai.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berbentuk time series
yang di mulai dari tahun bulan januari 2014 sampai dengan bulan September 2023. Data
di peroleh lansung dari website Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id). Data yang

diperoleh dari BPS kemudian ditabulasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.

2.2. Metode Analisis Data
Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan data dalam periode tertentu sehingga
untuk mendapatkan akurasi terbaik dari hasil peralaman tersebut maka perlu dilakukan
dengan sebaik mungkin seperti melalui tahapan-tahapan proses dari pengecekan data
hingga perhitungan peramalannya. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
salah satu model timeseries univariate yaitu ARIMA (Autoregressive Integrated
Moving Average). Model Arima digunakan dengan memanfaatkan data periode di masa
lampau dan data masa sekarang. Dengan variabek bebasnya adalah data dirinya di masa
lampau dan variabel terikatnya adalah data tersebut di masa akan datang sehingga
mampu menghasilkan peramalan jangka pendek. Secara umum tahapan-tahapan dalam
meralamalkan menggunakan model Arima dapat dijelaskan sebagai berikut:
A. Identifikasi Model
Hal utama yang dilakukan pada data timeseries sebelum diolah dengan
menggunkan model ARIMA adalah menguji tingkat kestasioneran data. Pada
penelitian ini uji kestationeran data dilakukan dengan menggunakan uji unit root
test dengan jenis pengujian Augmented Dickey Fuller (ADF). tingkat
kestationeran data dibagi tiga yaitu tingkat level, first difference dan second
difference. Tingkat kestasioneran data akan menentukan ordo d pada bentuk
model ARIMA. Tolak ukur yang digunakan dalam menentukan kestasioneran
data pada pengujian ADF adalah dengan membandingkan nilai T Statistik ADF
dengan Nilai Critical Value Mackinnon dan juga dengan membandingkan nilai
Probabilitas dengan nilai taraf pengujian 0.05. Data dikatakan Stasioner apabila
nila T statistic ADF lebih kecil dari nilai taraf pengujian Mackinnon 1%-10%
dan juga nilai P-value lebih kecil dari 0.05.
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B. Model ARIMA

Model Arima Merupakan model yang di gabungkan antara model AR

(autoregressive) dan MA (Moving Avarage) di mana I merupakan Integrated

atau disebut juga ordo tingkat kestasioneran data. Sehingga Arima dapat di

tuliskan memiliki Ordo (p, d, q). Dimana p menunjukkan ordo untuk AR, d

untuk ordo diffrencing dan q merupakan untuk ordo MA.

Bentuk Umum persamaan modelnya adalah (Rianto & Yunis, 2021):
Zt=(1+@1)Zt-1 + (@1 — 02)Zt—2+ -+ (Op — Op—1)Zt—p + wt — Oqwt—1
— . — Bqwt—q (1)

Keterangan,

Zt : nilai variabel X pada waktu ke-t,

0q : parameter moving average ke-q,

@p : parameter autoregressive ke-p,

wt : nilai error pada saat ke-t.

Model ARIMA dibentuk berdasarkan plot ACF dan PACF yang
dihasilkan oleh colleogran dari data time series yang sudah stasioner. Setelah
menetukan model arima yang akan dianalisis maka tahapan selanjutnya yang
dilakukan memilih metode analisis regresi yang akan digunakan. Pada
penelitian ini analisis regresi yang digunakan yaitu metode Least Square.
Pengujian ini untuk menghasilkan nilai Akaike Info Criterion (AIC) dan
Schwarz Info Criterion (SBC).

C. Pemeriksaan Diagnostik

Untuk mendapatkan model arima terbaik maka harus dipastikan bahwa

residualnya bersifat white noise. Hal ini dilakukan untuk melihat model sudah

baik dengan melihat residualnya. Dimana model dikatakan baik atau sudah
memiliki white noise dengan melihat nilai probabilitas residual sepanjang lag
yang ditentukan. Model dikatakan memiliki white noise apabilai setiap

residualnya memiliki nilai probabilitas (P value) > Alpha) 0.05.

D. Peramalan

Model Arima dapat dilakukan peramalan setelah dilakukan diagnostic checking

dimana untuk melihat apakah residual yang dihasilakan oleh Model Arima

tersebut stasioner atau tidak. Apabila model arima yang dipilih residualnya tidak

stasioner maka proses peramalan tidak dapat dilakukan dan Kembali lagi
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kelangkah awal dalam menentukan model Arima terbaik. Namun jika residual
yang diestimasi stationer maka model tersebut dapat diproses untuk melakukan

peramalan dengan model Arima yang telah dipilih.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Identifikasi Model

Seperti yang telah dijelaskan diatas hal utama yang dilakuakn sebelum data
diolah dengan model arima perlu dilakukan tahapan indentifikasi model yang akan
digunakan dalam peramalan, identifikasi model yang pertama yaitu dengan mengecek
data yang digunakan stasioner pada tingkat berapa. Pada penelitian ini uji stasioneritas
data dilakukan dengan menggunkan Uji Augmented Dickey Fuller, Uji stasioneritas
yang pertama dilakukan pada data tingkat level. Dibawah adalah hasil uji stasioneritas

data pada tingkat level yang dilakukan dengan menggunakan eviews

Tabel 1. Hasil Output Eviews Uji Stasioner data Tingkat Level

Null Hypothesis: Bl RATE has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic  -1.882588 0.3394
Test critical

values: 1% level -3.488585
5% level -2.886959
10% level -2.580402

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Berdasarkan uji stationer yang dilakukan dengan tes unit root test dapat
dikatakan bahwa data bi-rate yang digunakan dalam penelitian tidak stasioner pada
tahap level, hal ini terlihat dari nilai T-statistik adf sebesar -1.882588 > -3.488585 dan
nilai didapatkan nilai p value 0.3394 > 0.05. Maka demikian pernyataan Ho di terima
dan dapat dikatakan data belum stasioner. Sehingga Langkah selanjutnya dilakukan
adalah differencing data pada tingkat pertama. Hasil uji stasioner data pada first
difference dapat dilihat pada tabel di bawah
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Tabel 2. Hasil Output Eviews Uji Stasioner data First Diffrence

Null Hypothesis: D(BI_RATE) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.568360  0.0000
Test critical values: 1% level -3.488063

5% level -2.886732

10% level -2.580281

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Berdasarkan uji stationer yang dilakukan dengan tes unit root test dapat
dikatakan bahwa data bi-rate yang digunakan dalam penelitian pangkat tingkat
differencing pertama sudah stasioner, hal ini terlihat dari nilai T-statistik adf sebesar -
6.568360 < 3.488585 dan nilai didapatkan nilai p value 0.0000 < 0.05. Maka demikian

pernyataan Ho di tolak dan dapat dikatakan data sudah stasioner

3.2. Membuat Model ARIMA

Setelah menguji stasioneritas dan memastikan data stasioner pada tingkat
pertama maka tahapan selanjutnya adalah membuat bentuk model ARIMA di lihat dari
pola ACF dan PACF pada colleogram data yang statsioner. Pada langkah sebelumnya
telah diketahui bahwa data dalam penelitian ini stasioner pada first difference. Maka
colleogram yang digunakan adalah Colleogram data yang sudah di differencing pada

tingkat pertama.

Gambar 1. Colleogram Data Pada First difference
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Pada Gambar 1. terlihat bahwa lag pada Partial Correlation yang digunakan
untuk menentukan Ordo AR keluar dari batas Confiden Interval di lag-1 setelahnya
mengalami cut off atau penurunan yang signifikan pada lag seterusnya. Sedangkan
untuk ordo MA yang terlihat pada kolom autocorrelation juga mengalami cut off dari
awal hinggga akhir lag 19. Kemudian lag 20 kembali menurun drastic hingga lag
terakhir. Berdasarkan plot ACF dan PACF tersebut, peneliti melakukan pendugaan
model ARIMA dengan nilai AR(1) dan MA(1). Oleh karena itu, terdapat 3 model yang
sesuai untuk data tingkat Bi rate yaitu ARIMA(0,1,1), ARIMA(1,1,1) dan
ARIMA(1,1,0). Untuk menentukan mana model yang terbaik maka dapat ditentukan
dengan melihat nilai AIC dan SIC. Di mana model yang memiliki nilai Akaike Info
Criterion (AIC), Schwarz Info Criterion (SIC) dan Hannan and Quinn Criterion (HQC)

paling kecil maka model tersebut yang dapat di katakana yang terbaik diantara yang

lain.
Tabel 3. Pendugaan Variabel ACF dan PACF
Model ARIMA AIC SIC HQC
I, 1,1 -3.931596 -3.836644 -3.893051
1,1,0 -3.927359 -3.856146 -3.898451
0,1,1 -3.839501 -3.768288 -3.810593

Berdasarkan nilai AIC, SIC dan HQC dapat kita lihat bahwa model ARIMA
(1,1,1) dan ARIMA (1,1,0) merupakan model terbaik dibandingkan model ARIMA
(0,1,1) dimana nilai AIC, SIC dan HQC nya lebih besar. Dari dua tersebut harus dipilih
satu model yang terbaik diantara keduanya. Berdasarkan kriteria tersebut model
ARIMA terbaik untuk forecasting Bi rate yaitu model ARIMA (1,1,0) dimana terdapat
nilai dua kriteria pada model tersebut lebih minimum nilai AIC dan HQC dibanding
Model ARIMA (0,1,1).

3.3. Pemeriksaan Diagnostik

Pemeriksaan Diagnostik dilakukan untuk memeriksa apakah model yang akan
digunakan untuk peramalan memiliki Residual yang stasioner atau tidak. Model yang
baik adalah model yang menghasilkan residual Stasioner pada pengujian Diagnostik.
Model dapat di katakan baik apabila model tersebut memiliki residual yang independent
atau disebut memiliki white noise. Keadaan tersebut dapat dilihat dengan

membadingkan nilai probabilitas pada ACF dan PACF. Model dikatakan residualnya
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independent apabila nilai (p-value > alpha 0.05). Hasil pemerikasaan diagnostik pada
model dalam penelitian ini dapat kita dilihat Pada Gambar 2. Dimana berdasarkan hasil
yang diperoleh tidak ada lag yang yang memiliki nilai probabilitas > 0.05 pada
correlogram residual ARIMA(1,1,0). Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam model
ini tidak berhubungan satu sama lain, artinya ARIMA(1,1,0) sudah white noise dan

terdistribusi dengan baik.

Gambar 2. Colleogram Hasil Diagnostik Model ARIMA (1,1,0)

Date: 11/08/23 Time: 14:42

Sample: 2014M0O1 2023MO09

Included observations: 116
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3.4. Forecasting

Setelah memastikan model yang dipilih memenuhi asumsi dalam pengujian
diagnostic, maka langkah selanjutnya yang merupakan langkah terakhir dalam analisis
time series adalah melakukan peramalan. Untuk peramalan data Bi rate pada penelitian
ini dilakukan untuk data 5 bulan ke depan yaitu bulan Desember 2023 sampai bulan
April 2024 Maka didapatkan plot forecasting data Bi rate sebagai berikut:

Gambar 3. Diagram Plot Peramalam Data BI Rate
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Tabel 4. Nilai Peramalan Data BI Rate

Observasi Bi RATE
Desember 2023 5,72%
Januari 2024 5,71%
Febuari 2024 5,69%
Maret 2024 5,68%
April 2024 5,67%

Pada Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa hasil analisis peramalan

menunjukkan bahwa nilai Bi rate untuk 5 bulan ke depan bahwa mengalami penurunan.

4. KESIMPULAN

Dalam menentukan nilai Bi rate selama 5 bulan kedepan, Berdasarkan hasil
analisis data time series yang digunkan maka menghasilkan 3 model Arima. Setelah
diyji untuk menentukan model terbaik untuk peramalan maka didapatkan model
ARIMA (1,1,0). Nilai peramalan Bi Rate untuk 5 bulan ke depan yaitu mulai dari
desember 2023 hingga April 2024 dengan menggunakan metode ARIMA menunjukkan
bahwa terjadinya trend penurunan nilai Bi rate. Berdasarkan hasil analisis forcasting
yang dilakukan disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menggabungkan
metode ARIMA dengan metode lain untuk meningkatkan Akurasi forecasting yang
dilakukan.
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